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  Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di sekolah adalah 
karena pendidik jarang menggunakan media/alat peraga untuk menjelaskan materi 
pelajaran, peserta didik kurang aktif dan cenderung mendengar dan hanya 
mencatat materi apa yang disampaikan oleh pendidik, sehingga pelajaran hanya 
berjalan satu arah dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran belum 
terlihat, dan juga mengakibatkan proses berpikir peserta didik belum berkembang 
secara maksimal, sehingga kemampuan berpikir kritis PKn peserta didik masih 
rendah, karena pembelajaran PKn yang dilaksanakan masih bersifat teori, pada 
akhirnya peserta didik hanya menguasai kompetensi dibidang kognitif, tanpa 
memiliki pengalaman praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MI Terpadu 
Muhammadiyah Bandar Lampung, ternyata guru belum sepenuhnya mampu 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Peserta didik kelas V MI Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung pada 
umumnya memiliki respon yang kurang terhadap materi yang disampaikan oleh 
pendidik, karena tidak adanya kesiapan peserta didik dalam  menghadapi materi 
pelajaran. Maka menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan 
berbantuan media audio visual diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis pada siswa kelas V di MI Terpadu Muhammadiyah. 
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode quasi eksperimen. Rancangan eksperimen dalam penelitian yang 
dilakukan adalah dengan pola pretest-posttest control design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V  MI Muhamadiyah Bandar Lampung 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan sesuai dengan 
pembahasan yang telah dijabarkan diperoleh  hasil analisis data penelitian 
diperoleh Nilai Ttabel diambil pada taraf signifikan 5% (0,05) dengan df = 
40           yaitu 2,0210. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada 
ketentuan pengujian uji T, yaitu jika thitung  ttabel maka dari tabel terlihat bahwa  
4,6053  2,0210 dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan 
media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PKn kelas V di MI Terpadu Muhamadiyah Bandar Lampung. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut peningkatan 
mutu pendidikan yang bisa dilakukan dengan melakukan perubahan, 
perbaikan, dan pembaharuan aspek-aspek yang berpengaruh pada keberhasilan 
pendidikan, yang meliputi kurikulum, sarana dan prasarana, pendidik, peserta 
didik, serta model dalam pembelajaran. Sejalan dengan perkembangan 
tersebut berdampak langsung pada persaingan global yang semakin erat, 
sehingga diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang baik yaitu dengan mengembangkan 
mutu pendidikan. 
Pendidikan adalah suatu proses interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka 
mengembangkan segala potensinya, baik jasmani maupun ruhani yang mampu 
menimbulkan perubahan positif dan kemajuan, baik kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik yang berlangsung secara terus-menerus guna mencapai tujuan 
hidupnya.
1
 Menurut John Dewey, tujuan pendidikan ialah untuk memperoleh 
pengalaman yang berguna untuk memecahkan masalah-masalah baru dalam 
kehidupan perorangan maupun masyarakat. Tujuan pendidikan tidaklah 
ditentukan oleh kegiatan di pendidikan, tetapi terdapat dalam setiap proses  
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 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, Asas dan Filsafat Pendidikan (Yogyakarta: Ar-







 Proses pembelajaran sangat mempengaruhi kemampuan 
berpikir peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran pendidik 
diharapkan dapat memberikan stimulus kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis. 
Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki oleh setiap peserta didik, baik di 
sekolah maupun dikehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis merupakan modal untuk bisa memecahkan masalah 
yang terjadi dalam kehidupannya, karena menurut Nurani Soyomukti berpikir 
kritis adalah sebuah kemampuan kognitif yang memungkinkan seseorang 
mengusut sebuah situasi, pertanyaan, fenomena, dan masalah tertentu agar 
dapat membuat sebuah keputusan atau penilaian.
3
 
Kemampuan berpikir kritis merupakan potensi yang sifatnya penting 
harus dimiliki oleh peserta didik dan semua manusia. Ketika manusia 
menggunakan akal pikirannya, dan juga menghidupkan hati nuraninya dengan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT ataupun sesamanya, maka Allah SWT 
mengistimewakan bagi orang-orang yang memiliki ilmu sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S. Al Mujadalah 11, sebagai berikut: 
 ۖ ْىَُكن ُ َّللَّٱ ِحَغَْفي ۟اىُحَغْفَٱف ِِظه
ََٰج ًَ ْنٱ ًِف ۟اىُحََّغَفت ْىَُكن َمِيق اَِرإ ۟ا َُٰٓىَُياَء ٍَ يِزَّنٱ َاهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 َىْهِعْنٱ ۟اُىتُوأ ٍَ يِزَّنٱَو ْىُكُِي ۟اُىَُياَء ٍَ يِزَّنٱ ُ َّللَّٱ َِعفَْشي ۟اوُضُشََٱف ۟اوُضُشَٱ َمِيق اَِرإَو
 ََٰجَسَد  شِيبَخ ٌَ ُىه ًَ َْعت ا ًَ ِب ُ َّللَّٱَو ۚ ٍت  
                                                             
2
Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2017),h.218. 
3





Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan-kelapangan di dalam majelis-majelis itu”, 
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 
kerjakan.”4 
Sejalan dengan ayat di atas, dijelaskan bahwa sebagai manusia yang 
diberikan Allah SWT kemampuan berpikir yang lebih daripada makhluk yang 
lainnya, maka manusia diwajibkan untuk terus belajar supaya dapat menggali 
potensi yang ada pada diri manusia. Jelas bahwa orang yang beriman dan 
memiliki ilmu pengetahuan maka akan mendapatkan derajat kemuliaan yang 
lebih tinggi di sisi Allah SWT. Manusia sebagai makhluk yang paling mulia 
tersebut tidak akan mudah menjadi mulia begitu saja, melainkan harus ada 
yang membimbing, memimpin dan mengarahkannya. Di mana manusia diberi 
kemampuan untuk berpikir dan mengembangkan pikirannya tanpa batas, 
hanya bagaimana individu tersebut berusaha untuk mengembangkannya. 
Berkaitan dengan pembelajaran PKn, Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk 
mengembangkan dan memberikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat 
diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan peserta didik sehari-hari, baik 
sebagai individu, maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan 
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 Pkn merupakan mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, yang mana materi yang diajarkan sangatlah luas. 
Berdasarkan hal tersebut, Pendidikan Kewarganegaraan perlu dikuasai dengan 
baik oleh peserta didik untuk membantu menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan konteks kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 
Pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) kebanyakan tidak 
disadari oleh sebagian peserta didik yang disebabkan oleh minimnya informasi 
mengenai apa dan bagaimana sebenarnya PKn itu. Hal tersebut dapat 
berakibat buruk terhadap proses belajar peserta didik, yakni peserta didik 
hanya belajar PKn dengan mendengarkan penjelasan guru pada saat 
pembelajaran berlangsung, menghafal, lalu memperbanyak latihan soal 
dengan melihat buku cetak, atau menghafal materi yang sudah didapatkan, 
tetapi tidak ada usaha untuk memahami dan mencari makna yang sebenarnya 
tentang tujuan pembelajaran PKn itu sendiri. 
Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila perencanaan dan 
pembelajaran yang digunakan dapat mempengaruhi potensi dan kemampuan 
yang dimiliki peserta didik. Proses pembelajaran PKn bukan hanya sekedar 
transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik, melainkan proses kegiatan 
yang dapat menimbulkan interaksi atau timbal balik antara pendidik dengan 
peserta didik, antara peserta didik dengan peserta didik, dan antara peserta 
didik dengan lingkungannya.  
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Hasil penelitian Sonya Wicita (2017), yang berjudul “Pengaruh Model 
CTL didukung Media Audio Visual terhadap Kemampuan Mengenal Aktivitas 
Ekonomi yang Berkaitan dengan Sumber Daya Alam dan Potensi Lain di 
Daerahnya pada Siswa Kelas IV SDN Dandangan 2 Tahun Pelajaran 2016-
2017”. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pengaruh model CTL didukung 
media video terhadap kemampuan siswa dalam mengenal aktivitas ekonomi 
dinyatakan bahwa siswa kelas IV SDN 2 kota Kediri mampu, hal ini 
dibuktikan dengan 8,5% siswa belum mencapai KKM 70, dengan ketuntasan 
klasikal 91,5%. Model CTL didukung media video dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnya materi 
tentang Aktivitas Ekonomi yang Berkaitan dengan Sumber Daya Alam dan 
Potensi Lain di Daerahnya pada Siswa Kelas IV SDN Dandangan 2.  
Model pembelajaran kontekstual atau CTL mampu melibatkan peserta 
didik dalam memahami makna materi yang dipelajarinya dan mengaitkannya 
ke dalam kehidupan nyata peserta didik, sehingga mereka dapat 
menerapkannya pada kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran kontekstual 
dengan menggunakan media audio visual.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MI Terpadu 
Muhammadiyah Bandar Lampung, ternyata guru belum sepenuhnya mampu 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Peserta didik kelas V MI Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung pada 





oleh pendidik, karena tidak adanya kesiapan peserta didik dalam  menghadapi 
materi pelajaran. Salah satu guru PKn di MI Terpadu Muhammadiyah adalah 
bu Irma, beliau mengatakan bahwa peserta didik masih kurang aktif dalam 
proses pembelajaran, dan sedikit peserta didik yang aktif dalam mengajukan 
pertanyaan dan mampu memahami dengan baik materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru, sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik 
kurang, yang berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang 
memuaskan.  
Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya, peneliti 
melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran PKn materi kerukunan dalam 
bermasyarakat di kelas V MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung, yang dilakukan dengan pemberian soal tes essay dengan jumlah 10 
butir soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
didik secara keseluruhan. Berikut merupakan data hasil studi pendahuluan 
peserta didik: 
Tabel 1 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran PKN Materi Kerukunan dalam 























1 3 63 27 42,85% 
57,75% 




4 3 63 37 58,73% 
66,94% 
5 3 63 52 82,53% 
3 Menyimpulkan 
6 3 63 32 50,79% 
54,76% 




2 3 63 13 20,63% 
49,95% 
7 3 63 50 79,36% 
5 
Mengatur Strategi Dan 
Taktik 
8 3 63 22 34,92% 
36,55% 





  Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dengan jumlah 42 peserta didik 
yang terbagi atas 2 kelas, peneliti mengambil sampel sebanyak 50% dari 
populasi dikarenakan ini merupakan studi pendahuluan yaitu 21 peserta didik 
sebagai responden. Soal dalam bentuk essay yang berjumlah 10 butir soal 
diberikan kepada 21 peserta didik untuk melihat kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
Dari data yang diketahui dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir 
kritis peserta didik masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari rata- rata 
pencapaian nilai setiap aspek kemampuan berpikir kritis yaitu 57,75% untuk 
aspek memberikan penjelasan sederhana, 66,94% untuk aspek membangun 
keterampilan dasar, 54,76% untuk aspek menyimpulkan, 49,95% untuk aspek 
membuat penjelasan sederhana, dan 36,55% untuk aspek mengatur stategi dan 
taktik. Apabila dilihat dari persentase pencapaian, data tersebut menunjukkan 
bahwa  peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang cenderung 
rendah dan kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak dapat mencapai hasil 
maksimal.  
Peneliti meyakini bahwa penyebab rendahnya kemampuan berpikir 
kritis peserta didik di sekolah adalah karena pendidik jarang menggunakan 
media/alat peraga untuk menjelaskan materi pelajaran, selain itu pendidik 
masih menggunakan sistem pembelajaran yang konvensional (ceramah). 
Menyampaikan materi pelajaran dengan cara konvensional akan membuat 





materi apa yang disampaikan oleh pendidik, sehingga pelajaran hanya berjalan 
satu arah dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran belum 
terlihat, dan juga mengakibatkan proses berpikir peserta didik belum 
berkembang secara maksimal, sehingga kemampuan berpikir kritis PKn 
peserta didik masih rendah, karena pembelajaran PKn yang dilaksanakan 
masih bersifat teori, pada akhirnya peserta didik hanya menguasai kompetensi 
dibidang kognitif, tanpa memiliki pengalaman praktis dalam kehidupan sehari-
hari.  
Berdasarkan kondisi tersebut, sebaiknya pendidik mampu 
memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 
PKn di kelas. Peserta didik dibiasakan untuk mampu berpendapat, bertanya, 
serta aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran PKn akan lebih 
bermakna. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarenakan 
masih kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran.  
Menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan solusi agar 
pembelajaran menjadi lebih baik. Pendidik yang kreatif adalah pendidik yang 
mampu menggunakan serta mengaplikasikan model pembelajaran dan alat 
bantu media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajarnya. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual berupa pola prosedur yang 
sistematik dan dikembangkan berdasarkan teori-teori serta digunakan untuk 







 Selain model pembelajaran, ketercapaiannya proses 
pembelajaran juga dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan jenis alat fisik sebagai penyalur 
informasi atau alat perantara dalam menyampaikan pesan.Dengan demikian 
peserta didik dapat dengan mudah memahami materi ajar yang disampaikan 
oleh guru, daripada tanpa adanya bantuan media. Jadi kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan dengan efektif apabila dalam proses belajar mengajar 
guru dapat menentukan model dan media pembelajaran yang relevan dengan 
materi yang diajarkannya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tersampaikan 
dengan baik. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran hendaknya pendidik 
menggunakan model dan media pembelajaran yang mampu melibatkan 
peserta didik secara aktif. Salah satu model yang tepat dalam mencapai tujuan 
pembelajaran PKn yang dapat menuntut keaktifan serta berpikir kritis siswa 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual (Contextual 
teaching and learning), model pembelajaran kontekstual ini dapat membantu 
peserta didik dalam memahami permasalahan-permasalahan PKn yang ada 
dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu salah satunya dengan media audio-visual. 
Proses Pembelajaran PKn dengan model pembelajaran kontekstual 
berbantuan media audio visual akan menekankan pada pengalaman minat dan 
pengalaman nyata peserta didik. Pengalaman secara nyata dan langsung 
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tersebut sesuai dengan perkembangan peserta didik SD/MI yang berada pada 
tahap operasional konkret. Melalui pengalaman nyata akan membuat belajar 
menjadi bermakna dan peserta didik tidak mudah lupa. Oleh sebab itu, 
pembelajaran harus memperhatikan karakteristik peserta didik SD/MI serta 
tahap perkembangannya. 
Kegiatan pembelajaran yang menghubungkan situasi nyata dalam 
kehidupan, mampu memberikan kesempatan bertanya, melakukan penemuan, 
hingga dapat menilai hasil belajar, serta dapat mendorong peserta didik untuk 
berpikir kritis. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran 
kontekstual dengan berbantuan media audio visual . 
Alasan pemilihan model pembelajaran kontekstual ini karena model 
pembelajaran ini memiliki konsep belajar yang dapat membantu pendidik 
meghubungkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta didik untuk mampu mengaitkan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun media yang digunakan yaitu media audio visual, yang dalam proses 
pembelajarannya akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, dan mempertinggi daya ingat 
peserta didik. Pembelajaran dengan model kontekstual berbantuan media 
audio visual ini mampu melatih peserta didik untuk berpikir kritis dalam 
memahami suatu informasi, dan dalam memecahkan masalah yang ada 





(constructivism), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian 
auntentik (authentic assessment). Maka dari itu, penulis ingin menggunakan 
model pembelajaran kontekstual dengan berbantuan media audio visual untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V di MI Terpadu 
Muhammadiyah. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulisan ini dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui di MI Terpadu Muhammadiyah, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 
2. Penggunaan model pembelajaran yang belum bervariasi. 
3. Penggunaan media atau objek dalam pembelajaran belum maksimal. 
4. Peserta didik kurang aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapat. 
5. Peserta didik kurang aktif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dalam proses pembelajaran PKn. 
6. Pendidik belum optimal dalam melaksanakan semua komponen model 
pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran PKn. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, agar masalah yang dikaji dalam 
penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari apa yang menjadi tujuan 





1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). 
2. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah media audio 
visual. 
3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran 
dibatasi dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis, yaitu: memberikan 
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 
membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 
permasalahan yang diteliti adalah apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran kontekstual dengan menggunakan media audio visual terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn Kelas V di MI 
Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kontekstual dengan menggunakan media audio visual 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn Kelas V di 
MI Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidik 





a. Memberikan informasi kepada pendidik ataupun calon pendidik Pkn 
dalam menentukan model dan media pembelajaran yang tepat, dan 
dapat digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar dalam 
rangka upaya peningkatan kualitas pendidikan. 
b. Memberikan informasi kepada pendidik ataupun calon pendidik 
tentang pentingnya penggunaan model dan media, karena dengan 
penggunaan model dan media yang inovatif dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
c. Memberikan masukan bagi pendidik tentang keterlibatan peserta didik 
secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan kreatif 
dalam proses pembelajaran. 
b. Memotivasi siswa, membangun kepercayaan diri dan menggali potensi 
belajar yang dimiliki. 
c. Mengembangkan potensi siswa mengarah pada pembentukan sikap, 
kecerdasan, dan berpikir kritis dalam belajar. 
3. Bagi sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan informasi bagi 
pembenahan sistem pembelajaran Pkn guna peningkatan kualitas 











A. Hakikat Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual 
Dunia pendidikan seharusnya memiliki model atau sistem 
pembelajaran yang bisa diterapkan pada para peserta didik yang berlaku 
universal dan tidak berubah-ubah, sehingga mampu memberikan efek 
kontinuitas dan kepastian dalam pembelajaran. Dengan begitu, pada 
tataran selanjutnya prestasi akademik, kemampuan mereka, dan dunia 
pendidikan secara global akan meningkat secara signifikan. 
Pendidik harus memilih model, strategi, metode, dan pendekatan 
yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Pemilihan model, 
strategi, metode, dan pendekatan yang tepat tersebut dapat meningkatkan 
kamampuan berpikir dan pemahaman konsep peserta didik. Salah satu 
strategi/model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik dan 
mengembangkan pola pikir tersebut adalah pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning 
(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara 
materi pembelajaran yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta 
didik, dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 
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Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau contextual teaching 
learning merupakan suatu konsepsi yang membantu pendidik mengaitkan 
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan memotivasi peserta 
didik dalammembuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya 




Menurut Saud, pembelajaran kontekstual merupakan suatu model 
pembelajaran yang menekankan keterlibatan peserta didik setiap tahapan 
pembelajaran dengan cara mengaitkannya dengan situasi kehidupan yang 
dialami peserta didik sehari-hari sehingga pemahaman materi dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata.
9
 
Model pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga membuat peserta didik menjadi tidak kesulitan dalam 
memahami pembelajaran.
10
 Rusman mengatakan bahwa model 
pembelajaran kontekstual merupakan sebuah sistem yang merangsang otak 
untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, 
pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok 
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dengan otak yang menghasilkan makna yang menghubungkan muatan 
akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari.
11
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa model pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah konsep belajar yang melibatkan peserta didik 
untuk memahami makna materi yang dipelajari dan mengaitkannya ke 
dalam kehidupan nyata peserta didik, sehingga mereka dapat 
menerapkannya pada kehidupan mereka sehari-hari. 
Ada tujuh komponen yang harus dikembangkan oleh guru pada 
pembelajaran kontekstual atau CTL. Ketujuh komponen tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Konstruktivisme (Constructivism) 
 Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan berpikir 
pembelajaran kontekstual, yaitu pengetahuan yang dibangun sedikit 
demi sedikit, dan  hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas 
(sempit) dan tidak dengan tiba-tiba. Manusia harus mengkonstruksikan 
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. 
b. Menemukan (Inquiry) 
 Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh oleh peserta didik 
diharapkan bukan sebatas hasil mengingat seperangkat fakta, tetapi juga 
hasil dari menemukan sendiri. Siklus inquiry yaitu: observasi, bertanya, 
mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan. 
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c. Bertanya (Questioning) 
 Bertanya ialah strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual. 
Bertanya dalam pembelajaran merupakan kegiatan guru untuk 
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan peserta didik, yang 
mana bertanya dapat diterapkan antara peserta didik dengan peserta 
didik, antara guru dan peserta didik, antara peserta didik dengan guru, 
antara peserta didik dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan 
lain sebagainya. 
d. Masyarakat belajar (Learning Community) 
 Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 
diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh 
dari sharing  antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu kepada 
yang belum tahu. Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses 
komunikasi dua arah. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan 
masyarakat belajar memberikan informasi yang dibutuhkan oleh teman 
bicaranya, sekaligus meminta informasi yang diperlukan dari teman 
belajarnya. 
e. Pemodelan 
 Dalam suatu pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, 
perlu adanya model yang dapat ditiru oleh peserta didik. Dalam 
pembelajaran kontekstual, guru bukan merupakan satu-satunya model. 







 Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa 
lampau. Dalam refleksi ini, peserta didik merenungkan apa-apa yang 
baru saja ia pelajari sebagai struktur pengetahuan baru yang merupakan 
pengayaan atau perbaikan dari pengetahuan sebelumnya. 
g. Penilaian Autentik 
 Penilaian ialah proses pengumpulan data yang bisa memberikan 
gambaran tentang perkembangan belajar peserta didik. Gambaran 
tersebut perlu diketahui oleh guru agar guru dapat mengetahui apakah 
peserta didik mengalami proses belajar dengan benar. Penilaian bukan 
untuk mencari informasi mengenai hasil belajar peserta didik saja, 
tetapi bagaimana pula prosesnya. Dengan demikian, kemajuan belajar 
peserta didik dinilai dari prosesnya, bukan semata-mata dari hasil.
12
 
Sehubungan dengan ketujuh komponen pembelajaran kontekstual 
tersebut di atas, maka dalam proses pelaksanaan pembelajaran di kelas juga 
harus mengacu kepada tujuh komponen tersebut. 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual 
Model pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching 
Learning adalah bentuk pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 
                                                             
12





a. Keadaan yang mempengaruhi langsung kehidupan peserta didik dan 
pembelajarannya. 
b. Dengan menggunakan waktu, yaitu masa lalu, masa sekarang, dan masa 
yang akan datang. 
c. Lawan dari textbook centered. 
d. Lingkungan budaya, sosial, pribadi, ekonomi, dan politik. 
e. Belajar tidak hanya menggunakan ruangan kelas, bisa dilakukan dalam 
kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
f. Mengaitkan isi pelajaran dengan dunia nyata dan memotivasi peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya 
dalam kehidupan nyata mereka. 
g. Membekali peserta didik dengan pengetahuan yang fleksibel yang dapat 
diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lain, dari satu 
konteks ke konteks lain.
13
 
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kontekstual 
  Langkah-langkah model pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 
a. Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih 
bermakna dengan cara melakukan sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
c. Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 
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e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan . 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.14 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Kontekstual 
1) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat maju terus 
sesuai dengan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan 
informasi, memahami suatu isu dan dapat memecahkan suatu 
masalah yang ada, dan guru dapat menjadi lebih kreatif. 
3) Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari. 
4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak 
ditentukan oleh guru. 
5) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
6) Membantu peserta didik dengan efektif dalam kelompok. 
7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antara individu maupun 
kelompok. 
 
b. Kelemahan dari Model Pembelajaran Kontekstual 
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1) Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada 
kebutuhan peserta didik, padahal dalam kelas itu kemampuan peserta 
didiknya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam 
menentukan materi pelajaran karena tingkat pencapaian peserta didik 
tidak semua sama. 
2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang lama dalam proses  
pembelajaran. 
3) Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual 
akan tampak jelas antara peserta didik yang memiliki kemampuan 
tinggi dan peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, yang 
kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi peserta didik 
yang kurang kemampuannya. 
4) Bagi peserta didik yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan 
model pembelajaran kontekstual ini akan terus tertinggal dan sulit 
untuk mengejar ketertinggalan, karena dalam model pembelajaran 
ini, kesuksesan peserta didik tergantung dari keaktifan dan usaha 
sendiri. Jadi, peserta didik yang dengan baik mengikuti setiap 
pembelajaran dengan model ini tidak akan menunggu teman yang 
tertinggal dan mengalami kesulitan. 
5) Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri 
dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan 





6) Kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, dan peserta didik 
yang memiliki kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk 
mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan mengalami kesulitan, 
sebab model pembelajaran kontekstual ini lebih mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan soft skill daripada kemampuan 
intelektualnya. 
7) Pengetahuan yang didapat oleh peserta didik akan berbeda-beda dan 
tidak merata. 
8) Peran guru tidak tampak terlalu penting lagi karena dalam model 
pembelajaran kontekstual ini peran guru hanya sebagai pengarah dan 
pembimbing, karena lebih menuntut peserta didik untuk aktif dan 
berusaha sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan 
menemukan pengetahuan-pengetahuan baru di lapangan.
15
 
B. Media Pembelajaran Audio Visual  
1. Media Pembelajaran   
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata Media merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima.
16
 Media sendiri 
ialah sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar 
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 Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran biasanya 
disebut media pembelajaran. Menurut Hamalik, media pembelajaran 
adalah alat, metode, dan tekhnik yang digunakan dalam rangka 
mengefektifkan komunikasi yang terjadi antara peserta didik dan 
pendidik dalam pembelajaran di sekolah.
18
  
Menurut AECT (Association for Education Communications 
and Technology), media pembelajaran ialah sebagai segala bentuk dan 
saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau 
informasi. NEA (National Education Association) memberikan 
definisi media pembelajaran adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercatak maupun audio visual serta peralatannya.
19
 
Media pembelajaran adalah suatu alat untuk menyampaikan 
pesan-pesan pembelajaran kepada peserta didik. Penggunaan media 
tidak hanya dilihat dari kecanggihannya saja, tetapi juga dilihat dari 
fungsi dan keefektifan pada saat digunakan.  Pada proses pembelajaran 
media harus mampu menarik perhatian peserta didik, sehingga 
dibutuhkan media pembelajaran yang tepat dan menarik motivasi 
peserta didik dalam belajar.  
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Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dan menstimulasi terjadinya 
proses pembelajaran kepada si pembelajar (peserta didik).
20
 Burden 
dan Byrd mendefinisikan media pembelajaran adalah sebagai alat yang 
menyediakan fungsi-fungsi pembelajaran dalam pendidikan terutama 
dalam mengantarkan informasi dari sumber ke penerima, yang dapat 
memfasilitasi dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Brown juga mendefinisikan media 
pembelajaran sebagai tekhnologi dalam pembelajaran yang merupakan 
sebuah cara yang tersusun dari perancangan, penggunaan dan evaluasi 
dari keseluruhan proses pembelajaran pada subjek tertentu dengan 
mengkombinasikan berbagai sumber daya manusia dan non manusia.
21
 
Menurut Sadiman, media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan sehingga dapat menstimulasi pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat, serta perhatian peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses pembelajaran terjadi.
22
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat perantara yang 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran dalam memudahkan 
dan memperlancar interaksi antara guru dan peserta didik sehingga 
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proses pembelajaran berlangsung secara optimal dan berhasil dengan 
baik. 
b. Manfaat Media Pembelajaran  
Secara umum, manfaat media pembelajaran ialah untuk 
memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga 
dalam proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara 
lebih khusus, ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan 
Dayton mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, 
yaitu: 
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2) Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan di mana 
pun diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak 




Sudjana dan Rivai juga mengemukakan manfaat media 
pembelajaran  dalam proses belajar peserta didik, yaitu: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran; 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
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siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran; 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 





Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat media pembelajaran adalah membantu memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran, dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi, sehingga peserta 
didik tidak mudah bosan dan jenuh dalam memahami materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru, dapat menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsinya yaitu 
sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) kepada penerima pesan 
(peserta didik). Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, 
media mempunyai beberapa fungsi. Menurut Degeng, secara garis 
besar media pembelajaran memiliki fungsi : 
1) Menghindari terjadinya verbalisme 
2) Membangkitkan minat/motivasi 
3) Menarik perhatian peserta didik 
4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran 
5) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan 
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6) Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.25  
Ibrahim mengungkapkan bahwa fungsi media pembelajaran 
ditinjau dari dua hal, yaitu proses pembelajaran sebagai proses 
komunikasi dan kegiatan interaksi antara peserta didik dan 
lingkungannya. Ditinjau dari proses pembelajaran sebagai kegiatan 
proses komunikasi, maka fungsi media adalah sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) ke penerima (peserta didik).
26
 
Dari paparan di atas, media memiliki fungsi yang jelas, yaitu 
memperjelas, memudahkan, dan membuat pesan yang akan 
disampaikan  oleh guru menjadi menarik perhatian peserta didik 
sehingga dapat memotivasi belajar peserta didik dan mengefisienkan 
proses pembelajaran.  
d. Jenis Media Pembelajaran 













i) Papan Flannel 
j) Papan bulletin 
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2) Media Audio (dikaitkan dengan indra pendengaran). 
a) Radio 
b) Alat perekam pita magnetik 




2. Media Pembelajaran Audio Visual 
a. Pengertian Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media kombinasi antara audio visual 
yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan 
kaset audio.  
Menurut Wina Sanjaya, media audio visual merupakan media 
yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, 
misalnya rekaman video, slide, suara, dan sebagainya.
28
 
Media audio visual ialah media yang memiliki unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media tersebut memiliki kemampuan yang lebih 
baik, karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan media 
visual (melihat). Media audio visual merupakan sebuah alat bantu 
audio visual yang berarti alat atau bahan yang digunakan dalam situasi 
belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam 
menularkan pengetahuan, sikap, dan ide. Zaini mendefinisikan audio 
visual adalah media atau alat yang audible artinya dapat didengar dan 
alat-alat yang visible artinya dapat dilihat. Dalam arti lain media audio 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa media audio visual adalah media yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan melibatkan pendengaran 
dan penglihatan sekaligus dalam suatu proses atau kegiatan.  
b. Jenis-jenis Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara 
dan unsur gambar. Media ini dibagi ke dalam:  
1) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti film bingkai suara, film rangkai suara, dan 
cetak suara. 
2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur 
suara dan gambar bergerak seperti film suara dan video-cassette.
30
 
Pembagian lain dari media audio visual adalah: 
1) Audio visual murni, yaitu media yang mencakup unsur suara dan 
unsur gambar yang berasal dari satu sumber seperti film video-
cassete. 
2) Audio visual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur 
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film 
bingkai suara, yang unsur gambarnya berasal dari slides proyektor 
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dan unsur suara bersumber dari tape recorder. Contoh lainnya 
adalah film strip suara dan cetak suara.
31
 
Menurut Lashin, Pollock dan Regeluth, Media berbasis Audio 




Video sebagai media audio-visual yang menampilkan gerak dan suara. 
Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta, maupun fiktif, bisa 
bersifat informatif, edukatif, maupun instruksional. Sebagian besar 
tugas film dapat digantikan oleh video. Tapi bukan berarti bahwa 
video akan menggantikan kedudukan film. Media video merupakan 
salah satu jenis media audio visual yang sudah beredar di 
masyarakat dan banyak diminati oleh anak-anak sekolah dasar, 
mulai dari jenis video hiburan, pengetahuan, informasi, musik, dan 




Film merupakan bagian dari media komunikasi massa yang memiliki 
pengaruh yang besar dalam masyarakat, selain berfungsi sebagai 
hiburan, film juga dijadikan sebagai sarana untuk menyampaikan 
suatu informasi bagi audiennya.
34
 Akan tetapi film yang dimaksud 
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dalam pembahasan ini adalah film sebagai alat pembelajaran. Film 
yang baik adalah film yang mampu memenuhi kebutuhan peserta 
didik sehubungan dengan materi pelajaran. 
3) Televisi 
Selain video dan film, televisi merupakan media yang menyampaikan 




 Jenis media audio visual yang penulis gunakan dalam penelitian 
adalah media video. Media video merupakan media pembelajaran 
yang tidak tercantum di dalam  buku siswa dan buku guru, 
sehingga media ini cukup menarik dan efektif jika digunakan 
dalam pembelajaran. Media video dipilih dalam pembelajaran 
karena sesuai dengan pendekatan yang digunakan pada kurikulum 
2013 yaitu pendekatan saintifik. Langkah-lngkah umum paling 
utama pada pendekatan saintifik adalah kegiatan mengamati. 
Kegiatan belajar pada kegiatan mengamati meliputi membaca, 
mendengar, dan melihat. Media video disini memadukan antara 
mendengar dan melihat, sehingga media ini sangat cocok 
digunakan pada kurikulum 2013. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 
1) Atoel menyatakan bahwa media audio visual memiliki beberapa 
kelebihan atau kegunaan, yakni:
36
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a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis, atau lisan). 
b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera seperti: 
objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, 
film bingkai, film atau model. 
c) Media audio-visual dapat berperan dalam pembelajaran 
tutorial. 
2) Kelemahan media audio visual antara lain: 
a) Terlalu menekankan pentingnya materi daripada proses 
pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual 
sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran. 
b) Media audio visual cenderung menggunakan model 
komunikasi satu arah. 
c) Media audio visual tidak dapat digunakan di mana saja, dan 
kapan saja, karena media audio visual cenderung tetap di 
tempat dan dalam menggunakan video berarti membutuhkan 
dua unit alat, yaitu VCD/DVD dan monitor TV, serta harganya 
relatif lebih mahal. 
d) Sering dianggap sebagai hiburan TV.37 
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d. Langkah-langkah Penggunaan Media Audio Visual 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan 
audio visual untuk pembelajaran, yaitu:
 38
 
1) Guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu, 
kemudian baru memilih media audio visual yang tepat untuk 
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan  
2) Guru juga harus mengetahui durasi media audio visual misalnya 
dalam  bentuk video, dimana hal tersebut  harus disesuaikan 
dengan  jam pelajaran. 
3) Mempersiapkan kelas, yang meliputi persiapan peserta didik 
dengan memberikan penjelasan umum tentang isi video yang akan 
diputar dan persiapan peralatan yang akan digunakan untuk 
kelancaran pembelajaran. 
4) Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran video selesai, sebaiknya guru 
melakukan refleksi dan tanya jawab dengan peserta didik guna 
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang diajarkan tersebut. 
C. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir tak pernah terlepas dari aktivitas manusia, karena berpikir 
merupakan hal yang membedakan antara manusia dengan makhluk hidup 
lainnya. Berpikir pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses 
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kognitif dan proses mental untuk memperoleh pengetahuan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir adalah proses menggunakan akal 
budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.
39
 Jadi, berpikir 
terjadi dalam setiap aktivitas mental manusia, berfungsi untuk 
memformulasikan dan menyelesaikan masalah, membuat keputusan, serta 
mencari alasan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Surat Ar-Ra’d 
ayat 4: 
  ميَِخ َو  عْسَصَو ٍبَاَُْعأ ٍْ ِي  تاََُّجَو  تاَسِواََجتُي  عَِطق ِضْسلأا ِيفَو
 َهَع َاهَضَْعب ُم َِّضُفََو ٍذِحاَو ٍءا ًَ ِب ًَقُْغي ٌٍ اَىُْ ِص ُشْيَغَو  ٌ اَىُْ ِص ٍضَْعب ً
 ٌَ ُىِهقَْعي ٍوَْىِقن ٍتَايلآ َِكنَر ِيف ٌَّ ِإ ِمُكلأا ِيف  
 Artinya: “Dan di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman, pohon kurma yang bercabang 
dan yang tidak bercabang; disirami dengan air yang sama, tetapi 
Kami lebihkan  sebahagian tanaman-tanaman itu di atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir.”40 
 Juga dalam surat Az-Zumar ayat 42: 
ا ًَّفََىَتي ُ َّاللَّ ِيتَّنا ُكِغ ًْ َُيف ۖ َاهِيَاَُي ِيف ْت ًُ َت َْىن ِيتَّناَو َاِهتْىَي ٍَ يِح َُظفََْْلأ
 َِكن ََٰر ِيف ٌَّ ِإ ۚ ً ًًّّ َغُي ٍمََجأ ًَٰ َِنإ َٰيَشُْخْلأا ُمِعُْشيَو َتْى ًَ ْنا َاهَْيهَع ًَٰ ََضق
ٌوُشََّكَفَتي ٍوَْىِقن ٍتَايَلآ 
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Artinya: “Allah memegang nyawa (seseorang) ketika matinya, dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati diwaktu tidurnya; maka 
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berpikir.”41 
 Sejalan dengan kedua ayat di atas, bahwa manusia diberikan Allah 
SWT kemampuan berpikir. Berpikir adalah cara yang khas pada manusia 
yang membedakannya dari makhluk lain, karena kemampuan berpikir itu 
pula lah manusia merupakan makhluk yang dimuliakan Alah SWT, 
dengan kemampuan berpikir manusia akan dapat mengolah pengetahuan, 
dengan demikian pemikiran manusia menjadi makin mendalam dan 
bermakna. 
Berpikir kritis adalah sebuah kecakapan kognitif yang 
memungkinkan seseorang menginvestigasi sebuah situasi, masalah, 




Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu berpikir dengan tujuan 
membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau dilakukan. 
Sedangkan Halpen mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah 




John Dewey berpendapat bahwa berpikir kritis adalah 
pertimbangan yang aktif, terus menerus, dan teliti mengenai sebuah 




 Nurani Soyomukti,Op.Cit, h.40. 
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keyakinan dan bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dengan 




Kemampuan berpikir kritis telah menjadi tujuan dari semua mata 
pelajaran, termasuk Pendidikan Kewarganegaraan, artinya ketika peserta 
didik mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan/PKn maka peserta didik 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang ada 
pada dirinya, dimana kemampuan ini dapat digunakan dalam menghadapi 
kehidupan yang kompleks. 
Pengembangan berpikir kritis dapat terjadi karena dalam 
Pendidikan Kewarganegaraan terdapat masalah-masalah kompleks yang 
dapat menantang peserta didik menerapkan sejumlah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik, seperti kemampuan menganalisis dan mengajukan 
argument, memberi bukti, memberi alasan, menganalisis impilkasi dari 
suatu pendapat, dan menarik kesimpulan. 
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa berpikir kritis adalah cara berpikir untuk menganalisis suatu 
informasi yang didapat dari masalah yang dipaparkan atau hasil 
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2. Indikator Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan kegiatan manusia yang bisa 
dilihat/diamati (eksternal) maupun tidak dapat dilihat (internal), Zuchdi 
menyebutkan aspek-aspek berpikir kritis yaitu: 
a. Mencari kejelasan pernyataan atau pertanyaan. 
b. Mencari alasan. 
c. Mencoba memperoleh informasi yang benar. 
d. Menggunakan sumber yang dapat dipercaya. 
e. Mempertimbangkan keseluruhan situasi. 
f. Mencari alternatif 
g. Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya. 
h. Mencari ketepatan suatu masalah. 




Selanjutnya menurut Dike, aspek dan sub indikator berpikir kritis 
adalah sebagai berikut: 
a. Definisi dan klarifikasi masalah 
Aspek ini memiliki beberapa sub indikator, antara lain: 
1) Mengidentifikasi isu-isu sentral atau pokok-pokok masalah. 
2) Membandingkan kesamaan dan perbedaan. 
3) Membuat dan merumuskan pertanyaan secara tepat (critical 
question) 
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b. Menilai informasi yang berhubungan dengan masalah  
1) Peserta didik menemukan sebab-sebab kejadian permasalahan. 
2) Peserta didik mampu menilai dampak atau konsekuensinya. 
3) Peserta didik mampu memprediksi konsekuensi lanjut dari dampak 
kejadian. 
c. Solusi masalah/membuat kesimpulan dan memecahkan masalah 
1) Peserta didik mampu menjelaskan permasalahan dan membuat 
kesimpulan sederhana. 
2) Peserta didik merancang sebuah solusi sederhana. 
3) Peserta didik mampu merefleksikan nilai atau sikap dar peristiwa.46 
Ennis menyebutkan ada enam unsur dasar dalam berpikir kritis, 
yang disingkat FRISCO, yaitu:
47
 
a. F (Focus), untuk membuat suatu keputusan tentang apa yang diyakini 
maka harus bisa memperjelas pertanyaan atau isu tertentu. 
b. R (Reason), mengetahui alasan-alasan yang mendukung atau 
bertentangan dengan situasi dan fakta yang relevan. 
c. I (Inference), membuat kesimpulan yang beralasan atau menyediakan. 
Bagian penting dari langkah penyimpulan ini adalah identifikasi 
asumsi dan mencari pemecahan dan pertimbangan atas situasi dan 
bukti. 
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d. S (Situation), memahami situasi dan selalu menjaga situasi dalam 
berpikir. 
e. C (Clarity), menjelaskan arti atau istilah-istilah yang digunakan  
f. O (Overview), melangkah kembali dan meneliti secara menyeluruh 
keputusan yang diambil. 
Keenam unsur dasar kemampuan berpikir kritis dijabarkan ke 
dalam enam indikator-indikator berpikir kritis, yaitu penjelasan dasar, 
keputusan dasar, kesimpulan, penjelasan lebih lanjut, menalar, dan 
pengintegrasian, dan terakhir adalah kemampuan tambahan. Keenam 
indikator kemampuan berpikir kritis ini dijabarkan lagi menjadi empat 
belas sub indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut:
48
 
1) (Focus), penjelasan dasar terdiri dari dua sub indikator: memfokuskan 
pertanyaan dan menganalisis argument. 
2) (Reason), keputusan dasar terdiri dari tiga sub indikator: 
mempertimbangkan kredibilitas sumber, mengobservasi dan 
mempertimbangkan laporan observasi, mendeduksi dan menilai hasil 
deduksi. 
3) (Inference), kesimpulan terdiri dari dua sub indikator: menginduksi 
dan mempertimbangkan induksi, membuat dan menilai hasil 
pertimbangan. 







4) (Situation), penjelasan lebih lanjut terdiri dari dua sub indikator: 
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan  suatu definisi, 
mengidentifikasi asumsi-asumsi.  
5) (Clarity), menalar dan  pengintegrasian terdiri dari dua sub indikator: 
menalar dan mengintegrasikan. 
6) (Overview), kemampuan tambahan terdiri dari tiga sub indikator: 
melanjutkan dengan cara yang benar sesuai dengan situasi, sensitif, 
strategi retoris.  
Menurut Ennis, aspek yang berkaitan dengan materi pelajaran, 
meliputi: konsep, generalisasi, dan algoritme, serta pemecahan masalah. 
Berikut merupakan indikator-indikator dari masing-masing aspek berpikir 




Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis  
 








pertanyaan (b) Mengidentifikasi 
atau merumuskan kriteria untuk 
mempertimbangkan kemungkinan 
jawaban  




(a) Mengidentifikasi kesimpulan (b) 
Mengidentifikasi alasan (sebab) 
yang dinyatakan (eksplisit) (c) 
Mengidentifikasi alasan yang tidak 
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dinyatakan (d) Mencari atau 
menemukan persamaan dan 
perbedaan (e) Mengidentifikasi 
kerelevanan dan tidak relevan (f) 
mencari atau menemukan struktur 
argument (g) Membuat ringkasan 
 
 





(a) Mengapa? (b) Apa intinya? (c) 
Apa artinya? (d) Apa contohnya? 
(e) Apa bukan contohnya? (f) 
Bagaimana menerapkan pada kasus 
tersebut? (g) Perbedaan apa yang 
menyebabkannya? (h) Apa 
faktanya? (i) Benarkah apa yang 














(a) Ahli (b) Tidak ada konflik 
interest (c) Kesepakatan antar 
sumber (d) Reputasi (e) 
Menggunakan prosedur yang 
tersedia (f) Mengetahui resiko 
terhadap reputasi (g) Kemampuan 
memberikan alasan (h) Kebiasaan 
berhati-hati 
 
5. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi  
(a) Melibatkan sedikit dugaan  (b) 
Selang waktu yang singkat antara 
observasi dan laporan (c) 
Dilaporkan oleh pengamat sendiri 
(d) Mencatat hal-hal yang 
diinginkan (e) Penguatan (f) 
Kemungkinan penguatan (g) 
Kondisi akses yang baik (h) 
Penggunaan teknologi yang 
kompeten (i) Kepuasan observer 
yang kredibilitas  
  
Menyimpulkan 
6. Membuat deduksi 
dan 
mempertimbangkan 
hasil deduksi  
(a) Kelompok yang logis (b) 
Kondisi yang logis (c) Interpretasi 











(a) Membuat generalisasi (b) 
Mengemukakan hipotesis dan 
kesimpulan (c)  Investigasi  
(d) Kriteria berdasarkan asumsi 
 
8. Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 
(a) Latar belakang fakta-fakta (b) 
Konsekuensi (c) Penerapan prinsip-
prinsip (d) Mempertimbangkan 
alternatif (e) Mempertimbangkan 









(a) Membuat bentuk definisi: 
sinonim, klasifikasi, rentang, 
ekspresi yang sama, operasional, 
contoh dan bukan contoh. (b) 
Bertindak dengan memberi 
penjelasan lanjutan (c) Isi 
 
10. Mengidentifikasi  
asumsi-asumsi 
(a) Alasan yang tidak dinyatakan 





11. Menentukan suatu 
tindakan  
(a) Mengungkap masalah (b) 
Memilih kriteria untuk 
mempertimbangkan solusi yang 
mungkin (c) Merumuskan alternatif 
yang memungkinkan (d) 
memutuskan hal-hal yang akan 
dilakukan secara tentatif (e) 
Menelaah (f) Memonitor 
 
12. Berinteraksi dengan 
orang lain 
(a) Menyenangkan (b) Strategi 









Berdasarkan pendapat para ahli tentang indikator berpikir kritis 
tersebut, peneliti menggunakan indikator dari Ennis karena indikatornya 
lebih mudah dibuat dan dikaitkan dalam tematik pada sekolah dasar. 
Adapun indikator yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
(1) Memberikan Penjelasan Sederhana 
Aspek memberikan penjelasan sederhana merupakan salah satu aspek 
berpikir kritis yang menandakan bahwa peserta didik telah memahami 
konsep materi yang dipelajari, sehingga peserta didik dapat 
memberikan penjelasan dengan benar sesuai dengan konsep materi 
yang telah dipahami.  
(2)  Membangun Keterampilan Dasar 
Aspek kedua ini peserta didik secara teratur untuk dapat menggunakan 
daya pikirnya sehingga dapat memikirkan baik-baik perihal sebuah 
sumber dengan mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. Melalui 
keadaan ini, peserta didik menggali informasi dengan memahami 
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan apa yang sedang mereka 
alami dan menghubungkannya dengan sumber yang didapatkan dan 
mengantisipasi suatu informasi dengan menggunakan baik-baik cara 
berpikirnya, memaksimalkan pengamatan secara langsung maupun 
tidak langsung kemudian memikirkan baik-baik hasil pengamatan 






(3)  Menyimpulkan 
Aspek ketiga memberikan kesempatan peserta didik dalam menafsirkan 
atau menarik sebuah kesimpulan dan mempertimbangkan untuk 
menentukan hasil dari pertimbangannya. 
(4) Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 
Aspek keempat ini mengembangkan keterampilan berpikirnya dalam 
memahami arti dari sebuah istilah untuk menjadi sebuah pengalaman 
lebih lanjut.  
(5)  Mengatur Strategi Dan Taktik 
Pada aspek ini, peserta didik memutuskan suatu tindakan dengan 
mempertimbangkan solusi yang mungkin dari apa yang mereka sedang 
hadapi, peserta didik melakukan dengan berdasarkan informasi dan 
pengalaman yang telah dimiliki dari interaksi kehidupan sehari-hari. 
D. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan 
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.
50
 
Menurut Azyumardi Azra, pendidikan kewarganegaraan adalah 
pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, 
konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan 
                                                             
50





kewajiban negara, serta proses demokrasi. Adapun menurut Zamroni, 
pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikan demokrasi yang 




Tim ICCE UIN Jakarta mengungkapkan bahwa:  
“Pendidikan kewarganegaraan adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh lembaga pendidikan di mana seseorang mempelajari orientasi, sikap, 
dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan memiliki political 
knowledge, awareness, attitude, political efficacy, dan political 
participation, serta kemampuan mengambil keputusan politik secara 
rasional.”52 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan mencakup pendidikan politik, pendidikan 
demokrasi, pendidikan hukum, dan pendidikan moral dalam upaya 
membentuk warga negara yang cerdas, berpikir kritis, dan dapat 
melaksanakan hak dan kewajiban, serta bertanggung jawab. 
2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 
a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
dalam kewarganegaraan. 
b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, serta bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat 
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percarturan dunia 
secara langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
53
 
Tujuan dari pendidikan kewarganegaraan di kelas MI adalah untuk 
tumbuh kembangnya kepekaan, ketanggapan, kritisasi, dan kreativitas 
sosial dalam konteks kehidupan bermasyarakat secara tertib, damai dan 
kreatif. Para peserta didik dikondisikan untuk selalu bersikap kritis dan 
berperilaku kreatif sebagai anggota keluarga, warga sekolah, anggota 
masyarakat, warga negara, dan umat manusia di lingkungannya yang 
cerdas dan baik. Proses pembelajaran diorganisasikan dalam bentuk 
belajar sambil berbuat (learning by doing), belajar memecahkan masalah 
sosial (social problem solving learning), belajar melalui keterlibatan sosial 
(socio-participatory learning), dan belajar melalui interaksi sosial-kultural 
sesuai dengan konteks kehidupan masyarakat.
54
 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Secara rinci, ruang lingkup materi mata pelajaran PKn meliputi 
aspek-aspek: 
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a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, 
Sumpah Pemuda, keutuhan negara Republik Indonesia, partisipasi 
dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap negara kesatuan 
Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan. 
b. Norma, hukum, dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan 
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum, dan 
peradilan internasional.  
c. Hak asasi manusia, meliputi: Hak dan Kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional 
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. 
d. Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warga negara.  
e. Konstitusi Negara, meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi 
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di 
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasaan dan politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan, 





sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.  
g. Pancasila, meliputi: Kedudukan pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, 
pengalaman nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
pancasila sebagai ideologi terbuka. 
h. Globalisasi, meliputi: Globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan 




E. Penelitian yang Relevan 
1. Sonya Wicita (2017), yang berjudul “Pengaruh Model CTL didukung 
Media Audio Visual terhadap Kemampuan Mengenal Aktivitas Ekonomi 
yang Berkaitan dengan Sumber Daya Alam dan Potensi Lain di Daerahnya 
pada Siswa Kelas IV SDN Dandangan 2 Tahun Pelajaran 2016-2017”. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pengaruh model CTL didukung 
media video terhadap kemampuan siswa dalam mengenal aktivitas 
ekonomi dinyatakan bahwa siswa kelas IV SDN 2 kota Kediri mampu, hal 
ini dibuktikan dengan 8,5% siswa belum mencapai KKM 70, dengan 
ketuntasan klasikal 91,5% (3) Model CTL didukung media video dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS khususnya materi tentang Aktivitas Ekonomi yang Berkaitan dengan 
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2. Sofyan Mustoip (2016), yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kontekstual Berbantuan Media Audio Visual Kenampakan Alam (Asam 
Kelam) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Kenampakan Alam di Indonesia”.  Hasil penelitiannya menujukkan bahwa 
penerapan model kontekstual berbantuan media audio visual pada materi 
kenampakan alam di Indonesia telah meningkatkan hasil belajar siswa.
57
 
3. Harsi Histi (2014), dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas 
Pembelajaran dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Menggunakan Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Siswa 
Kelas IV SD Negeri 01 Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur”. Hasil 
penelitian yang didapat yaitu pada siklus I nilai rata-rata 69,17 dengan 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 62,5%. Pada siklus II meningkat 
dengan nilai rata-rata 77,96 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 87,5%. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL dapat 
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran kontekstual dan media yang 
digunakan salah satunya yaitu media  audio visual. Sedangkan perbedaan pada 
penelitian ini yaitu peneliti menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis 
siswa.  
F. Model Pembelajaran Kontekstual dengan Media Audio Visual 
Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual dengan media audio 
visual dalam pembelajaran PKn: 
1. Constructivism 
Guru menyampaikan materi tentang kerukunan dalam bermasyarakat. Pada 
saat topik pembelajaran, pendidik memberikan contoh-contoh hidup rukun 
dan meminta peserta didik untuk mencari contoh hidup rukun seperti apa 
yang ada di sekitar peserta didik. Kejelasan materi didukung dengan media 
audio visual (video). Gambaran Media pembelajaran video dapat dilihat 
pada gambar 1.  
   
Gambar 1.  




                                                                                                                                                                       
(CTL) Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur”. (Skripsi PGSD FKIP 






Pendidik memberikan rumusan masalah untuk dicarikan jawaban dari 
permasalahan tersebut oleh peserta didik melalui video yang ditampilkan. 
Peserta didik diminta mencari tahu permasalahan apa yang ada di video, 
dan meminta peseta didik untuk menentukan langkah yang diambil untuk 
menyelesaikan permasalahan. Gambaran Media pembelajaran video dapat 
dilihat pada gambar 2. 
    
Gambar 2. 
Part Video Mengenai Video Tidak Rukun Dan Dampaknya 
 
3. Questioning 
Bertanya kepada peserta didik terkait dengan jawaban dari permasalahan yang 
telah diperoleh peserta didik untuk menggali tingkat pemahaman. 
4. Learning Community 
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membentuk 
kelompok mendiskusikan permasalahan sesuai dengan tema. Peserta didik 
melakukan diskusi kelompok membahas topik yang dibahas, peserta didik 







Pendidik meminta peserta didik untuk maju ke depan untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya. 
6. Reflection 
Mengarahkan untuk kesimpulan dari materi yang dipelajari dan memberikan 
saran dan masukan atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh peserta didik. 
7. Authentic Assesment 
Pendidik menilai proses pembelajaran peserta didik sesuai dengan 
kemampuannya, pendidik memberikan hadiah bagi peserta didik yang 
memiliki nilai bagus. 
G. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan 
di atas, selanjutnya dapat disusun kerangka pikir yang menghasilkan suatu 
hipotesis. Kerangka pikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam 
rangka memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. 
Di dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran 
kontekstual dengan media audio visual dan variabel terikat (Y) yaitu 
kemampuan berpikir kritis. 
Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan proses interaksi 
belajar mengajar antara peserta didik dengan guru yang melibatkan segala 
aspek di dalamnya untuk mencapai tujuan pembelajaran agar proses belajar 
dapat berkembang secara optimal. Sesuai dengan tujuan pendidikan 





dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis, baik sebagai anggota 
keluarga, warga sekolah, anggota masyarakat, warga negara, dan umat 
manusia di lingkungannya. Kemampuan berpikir kritis adalah cara berpikir 
untuk menganalisis suatu informasi yang didapat dari masalah yang 
dipaparkan atau hasil pengamatan dalam membuat keputusan. 
Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu melalui model pembelajaran 
kontekstual. Pada model pembelajaran kontekstual peserta didik terlibat 
langsung secara aktif dalam proses pembelajaran dan mampu memahami 
makna materi yang dipelajari dan mengaitkannya ke dalam kehidupan nyata 
peserta didik, sehingga mereka dapat menerapkannya pada kehidupan mereka 
sehari-hari. Namun penggunaan media juga merupakan salah satu unsur dalam 
proses pembelajaran yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Media yang diduga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah media 
audio visual.  
Media audio visual merupakan media dari hasil rekaman dari kejadian, 
benda, atau peristiwa dalam kehidupan nyata, sehingga penggunaan media ini 
akan lebih mudah dimengerti, lebih menarik, dan membuat peserta didik 
menjadi lebih aktif dibandingkan hanya belajar materi pelajaran yang 
disajikan secara verbal. Jika peserta didik diberikan pembelajaran dengan 
model kontekstual dan media audio visual, maka kemampuan berpikir kritis 





pembelajaran kontekstual dengan media audio visual terhadap kemampuan 


















Pasifnya peserta didik dalam sebuah 
kegiatan pembelajaran menjadi salah satu 
alasan,  
Karena peserta didik kurangnya 
ketertarikan dalam pembelajaran  
Pembelajaran yang demokratis, 
pembelajaran yang mengedepankan 
berpikir; 
Maka memerlukan sebuah sarana  
dalam pelaksanaannya  
Pembelajaran Kontekstual menjadi nilai 
yang paling baik karena konsep belajar 
yang menghubungkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata 
peserta didik, dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sehari-hari 
 
Materi Kerukunan dalam 
Masyarakat adalah salah satu yang 
cocok dalam  pembelajaran 
kontekstual; 
 
Keterampilan Berpikir Kritis  
Berpikir Kritis menurut Robert Ennis 
dengan aspek pertama; Memberikan 
penjelasan sederhana, aspek kedua; 
Membangun keterampilan dasar, aspek 
ketiga; Membuat kesimpulan, aspek 
keempat; Membuat penjelasan lebih lanjut, 
aspek kelima; Berstrategi dan bertaktik. 
Pemikir kritis akan peka terhadap informasi 
atau situasi yang sedang dihadapinya. Dan 
aspek-aspek tersebut akan difasilitasi 
dengan adanya media pembelajaran video 
Media Pembelajaran Video  
Media pembekajaran sebagai 
pilihan, media yang berpotensi 
mampu untuk merangsang berpikir 
peserta didik, yaitu media 
pembelajaran video. 
Karena media pembelajaran video 
mempunyai nilai keefektifan, 
keefisienan, menjelaskan abstraksi 
dan menghilangkan verbalitas (ada 
sebuah proses berpikir yang teratur 
dan baik) 
Peserta didik akan berpikir kritis dengan bantuan media pembelajaran video  disaat 
menyaksikannya, kemudian mencoba untuk mengkritisi apa yang telah disaksikannya 
dengan berpikir masuk akal, reflektif, yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 





Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan 
populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh dari 
sampel penelitian.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis simpulkan bahwa 
hipotesis adalah suatu pernyataan yang perlu dibuktikan kebenarannya. 
Anggapan yang timbul bersifat sementara untuk membuktikan secara nyata 
dan benar harus diuji berdasarkan data yang ada di lapangan. 
1. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh model pembelajaran kontekstual dengan media 
audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran PKn kelas V di MI Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung. 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang parameter 
populasi.  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
H1 : µ1 ≠ µ2  (Terdapat pengaruh model pembelajaran Kontekstual dengan 
media Audio Visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran PKn kelas V di MI Terpadu Muhammadiyah Bandar Lampung) 
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H0 : µ1 = µ2 (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Kontekstual dengan 
media Audio Visual terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
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